
     SINODE   BETESDA  INDONESIA 
     EDISI     :     047—022 November 2022 

 

     MOTTO  : KESATUAN HATI, TUMBUH   

                                             BERSAMA MENANGKAN JIWA                            

 

 

SEMBAHLAH TUHAN ALLAH 

 

Wahyu 14:7  “dan ia berseru dengan suara 

nyaring:”Takutlah akan Allah dan muliakanlah Dia, 

karena telah tiba saat penghakiman-Nya, dan sembahlah 

Dia yang telah menjadikan langit dan bumi dan laut dan 

semua mata air.” 

 

 Mengapa Tuhan Allah bersabda untuk setiap 

manusia hidup takut dan menyembah hanya kepada Tuhan 

Allah yang hidup. Bahkan Tuhan Allah memusnahkan 

bangsa yang tidak menyembah kepadaNya, dan menghukum 

Israel yang serong hatinya dengan menyembah kepada ilah 

lain. Sifat Allah dalam PL Keluaran 20:5 Allah menyatakan 

sebagai Allah yang cemburu bahkan dikatakan lagi akan 

membalaskan kesalahan bapa kepada anak-anaknya, kepada 

keturunan ketiga dan keempat.  

Allah juga bersifat Transenden yaitu Allah yang melampau 

segala pikiran, terlalu jauh kita menjangkau untuk bisa 

dimengerti, artinya Allah melampau segala yang ada. Allah 

sebagai yang Esa, tunggal dan tidak ada yang lain selain Dia 

yang maha besar. Dengan SabdaNya bumi terbentuk dan 

dengan kuasaNya segala cakrawala tersusun rapi mengorbit 

dengan sempurna. Allah pemilik hidup, bahkan Malaikatpun 

diciptakan oleh kuasaNya dan dengan tanganNya sendiri 

Dia merajut kita menjadi ciptaan yang lebih sempurna dari 

ciptaan lain, yang menjadi segambar dan serupa dengan 

Allah. 

 Lalu bagaimana kita umat Kristen yang percaya 

kepada Allah dalam diri Yesus Kristus bisa hidup layak dan 

menyembah kepadaNya. 

1. Percaya Allah adalah Esa 

Allah dalam 3 pribadi, yaitu Allah Bapa, Allah 

Putra/Yesus, Allah Roh Kudus, ketigaNya adalah 

Esa. Dalam Kejadian 1:26 Allah menyebut diriNya 

dengan kita, dan di ayat 2 dari Kejadian pertama 

dijelaskan Roh Allah melayang-layang. Lalu ketika 

Allah hendak menjadikan segala sesuatu didahului 

dengan kalimat “Berfirmanlah Allah.” Jadi Allah 

adalah Roh, Allah Juga adalah Firman Yang hidup. 

Kalimat menjadikan segambar dan serupa dengan 

Allah merujuk kepada Adam. Yaitu Adam yang ke 

dua yaitu Yesus, karena Adam yang pertama sudah 

gagal. Adam yang ke dua yaitu Yesus, Dialah 

Allah sendiri yang mengosongkan diri menjadi 

manusia, yaitu membawa misi untuk 

mengembalikan gambaran Allah yang hilang 

karena kejatuhan manusia dalam dosa. 

2. Allah adalah Kasih 

Sifat Allah yang mendasar adalah Kasih. Yaitu 

kasih Agape, yaitu kasih yang tulus, kasih tanpa 

batas, kasih yang tidak bersyarat. cintaNya total 

terhadap ciptaanNYa. Jadi kalau kita boleh 

mengenal dan percaya kepad Kristus, semua adalah 

kasih karunia yang Tuhan berikan kepada kita 

(Efesus 2:8, 1 Yoh. 4:10) 

 

3. Allah Maha segalaNya. 

Tidak ada yang bisa menandingi kuasa Allah, 

bahkan Malaikatpun tidak. Karena Allah 

mempunyai sifat sebagai Allah Yang Maha Hadir, 

Maha Tahu, Maha Kuasa, Maha Kekal dan tak 

pernah berubah, Kudus, dan kebenaran ada dalam 

pribadiNya, Maha Kasih, yang dinyatakan dalam 

pribadi Anak yaitu Yesus yang datang menebus 

kita semua dari dosa. Mulia dan sempurna Allah 

kita. Allah yang menyediakan, Allah Damai 

Sejahtera, Allah sang penyembuh, Allah Panji 

kemenangan. 

 

 

KESIMPULAN 

Masihkah kita berfikir untuk berpaling kelain hati, selain 

kepada Allah yang hidup, yang olehNya kita boleh datang 

menyembah di dalam Nama Tuhan Yesus itu. Masihkah kita 

hidup semau sendiri dan hidup tidak takut kepada Dia yang 

berkuasa menguasai jiwa dan roh. Ketika kita beriman 

kepada Allah yang adalah Tuhan Yesus sendiri, itupun 

anugrah, kasih karunia yang diberikan Tuhan pada kita, 

sehingga kita bisa beriman. Kalau kita tidak mendapatkan 

kasih karunia, iman percayapun tidak ada dalam diri kita. 

Coba lihat dunia dengan segala upayanya mencari 

keselamatan, tetapi tidak memperolehnya. 

Sembahlah Tuhan Allahmu yang hanya didalam Yesus 

Kristus, titik. 

 

SHARINGKAN; 

1. Seberapa dalam saudara mengenal nama Allah 

yang hidup 

2. Allah itu menurut saudara seperti apa 

3. Bagaimana cara menghormati Allah 

 

 

APLIKASI: 

Posisi hidupmu saat ini seperti apa, apakah menganggap 

remeh keberadaan Allah, dan hidup yang acuh tak acuh.  

Apakah hidup itu dipandang biasa-biasa saja. Coba pikirkan 

kalau engkau hari ini dipanggil Tuhan, selesai hidup 

saudara, kira-kira saudara kemana. Renungkan ! 

 

 

 

POKOK DOA SYAFAAT 

 

Dukung dalam doa : 



1. Ketua Sinide Gereja Betesda Indonesia Bpk. Pdt. 

Drs. Ir. Sujarwo. M.Th, beserta keluarga, kiranya 

hikmat rahmat dan kemampuan diberikan oleh 

Tuhan dalam mengemban tugas pelayanan dan 

segala pekerjaannya lewat Roh Kudus diberikan 

keberhasilan. 

2. Segenap Pengurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) 

dan Majelis Pekerja Daerah(MPD) kiranya pimpina 

Roh Kudus senantiasa menyertai. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, gembala, 

pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat Tuhan 

diberikan kesatuan hati bertumbuh dan menangkan 

banyak jiwa buat Tuhan. 

4. Bangsa Negara, Pemimpin, Kementrian/cabinet, 

pemerintahan dari pusat hingga daerah, kota 

tercinta dimana kita tinggal, TNI POLRI, 

legislative, semua amanah dalam mengemban tugas 

Negara dengan takut akan Tuhan. 

 

 

POKOK DOA UNTUK GEREJA MASING-MASING 
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PUJIAN  

 

1. ALLAHKU DASYAT 

 

Dari utara keselatan terdengar pujian bagi Allah 

Dari barat sampai ke timur 

Nama Yesus disanjung tinggi 

 

Dari pulau – pulau, lembah-lembah 

Gunung-gunung yang tinggi, yeah 

 

Kemuliaan-Nya disaksikan 

Kebesaran-Nya dic’ritakan 

Yesus, Yesus nama Yesus 

Nama Yesus disanjung tinggi 

 

Dari pulau-pulau, lembah-lembah 

Gunung-gunung yang tinggi 

 

Allah ku dasyat berkuasa 

S’luruh bumi sujud menyembah, 

Tinggikan nama-Mu 

 

 

2. KEKUATAN HATIKU 

 

Kuasa-Mu nyata di dalam kelemahanku 

Kekuatan-Mu menopang s’luruh hidupku 

Dari mana datang pertolonganku 

Hanya yesus pertolonganku 

 

Engkaulah sumber kekuatan hatiku 

Tempat persembunyianku 

Engkau penolong disaat susahku 

Tempat perlindunganku 

Kau menara dan perisai dihidupku. 

 

 

Catatan: 

 


